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ABSTRACT 
 
Information Technology does help people to get information promptly anytime and anywhere. 
Unfortunately, the information gathered from the Internet does not always come out positive. Some 
information can be destructive, such as porn images. To mitigate this problem, the study aims to create a 
desktop application that could detect parts of human body which can be expanded in the future to become 
an image filter application for pornography. The detection methodology in this study is Viola-Jones 
method which provides a complete framework for extracting and recognizing image features. A 
combination of Viola-Jones method with Haar-like features, integral image, boosting algorithm, and 
cascade classifier provide a robust detector for the application. First, several parts of the human body 
are chosen to be detected as the data training using the Viola-Jones method. Then, another set of images 
(similar body parts but different images) are run through the application to be recognized. The result 
shows 86.25% of successful detection. The failures are identified and show that the inputted data are 
completely different with the data training. 
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ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat mengakibatkan mudahnya untuk 
memperoleh informasi kapanpun dan di manapun. Sayangnya tidak hanya informasi positif, informasi 
yang merusak pun mudah diperoleh melalui media Internet, seperti image yang memiliki unsur 
pornografi. Untuk mengatasi masalah tersebut dikembangkan suatu program desktop pendeteksian 
bagian tubuh manusia yang nantinya dapat dikembangkan menjadi suatu sistem filter pornografi untuk 
image. Pendeteksian dilakukan menggunakan metode Viola-Jones, yang menawarkan suatu kerangka 
untuk mengekstrak fitur image dan kemudian mengenali image tersebut. Metode Viola-Jones 
menggabungkan fitur Haar-like, integral image, algoritma boosting, dan cascade classifier untuk 
menjadi sebuah metode detektor unggul. Langkah pertama adalah melatih data yang berkaitan dengan 
tubuh manusia dengan metode Viola-Jones. Setelah itu dilakukan pengujian terhadap program, dan 
diperoleh hasil bahwa program aplikasi ini dapat mendeteksi objek dalam beberapa bagian tubuh 
dengan tingkat keberhasilan 86,25%. Beberapa kegagalan dalam pendeteksian disebabkan karena posisi 
objek yang tidak sesuai dengan image yang dilatih. 
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